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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa peran 

orang tua dalam pemenuhan gizi anak balita di Desa Tolongio Kecamatan 

Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara ditinjau dari aspek mengasuh menunjukkan 

bahwa sebagian orang tua yang ada di Desa Tolongio Kecamatan Anggrek 

Kabupaten Gorontalo Utara melakukan pola asuh terhadap anak dan menerapkan 

beberapa pola asuh anak dalam keluarga. Orang tua juga menyadari bahwa peran 

orang tua dalam mengasuh anak sangat berperan dalam pembentukan karakter 

anak, yang mana orang tua mendidik dan mengasuh anaknya. Pola asuh orang tua 

sangat membantu bagaimana peran dan sikap anak sesuai dengan jenis 

kelaminnya dalam keluarga, masyarakat, dan bangsa. 

Melalui aspek peran orang tua dalam membesarkan anak menujukkan 

bahwa sebagian besar orang tau di Desa Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten 

Gorontalo Utara memiliki kepedulian terhadap anaknya terutama dalam 

memenuhi kebutuhan anak yang penting dalam menunjang gizi dan 

perkembangan serta menjadikan anak dapat hidup secara sehat. Selain itu, orang 

tua juga memiliki kepedulian dalam membesarkan anaknya. 

Dari aspek peran orang tua dalam megarahkan anak menujukkan bahwa 

orang tua yang ada di Desa Tolongio Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo 

Utara perlu memahami apa yang dimaksud dengan pendidikan anak dan 

tujuannya, banyak menggali informasi tentang pendidikan anak, dan memahami 

kiat mendidik anak secara praktis. Dengan demikian setiap gejala dalam tahap-

tahap pertumbuhan anak dapat ditanggapi dengan cepat. Sebelum mentransfer 

nilai, kedua orang tua harus melaksanakan lebih dulu dalam kehidupan sehari-

hari. 
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5.2 Saran-saran 

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai 

permasalahan tentang peran orang tua dalam pemenuhan gizi anak balita, yaitu:  

1. Diharapkan kepada orang tua agar dapat melakukan upaya pemenuhan gizi 

anak sejak dini yakni dengan memberikan air susu ibu (ASI) pada anak, 

memberikan gizi yang seimbang pada keluarga yang disajikan pada menu 

setiap hari dan memantau pertumbuhan anak dan perkembangan fisik dan 

fungsi tubuh. 

2. Diharapkan kepada orang tua untuk selalu memperhatikan zat-zat gizi yang 

terkandung dalam setiap makanan sehari-hari. Kekurangan gizi berdampak 

buruk pada perkembangan tubuh manusia namun kelebihan gizi juga dapat 

memberi efek negatif pada kesehatan untuk itu sebaiknya kita harus memberi 

gizi yang seimbang pada tubuh sehingga kita dapat hidup sehat. 
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